BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengembangan pendidikan di FPTK IKIP Padang bertujuan
untuk meningkatkan mutu guru-guru teknik'’ sesuai dengan
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Banyak faktor
yang terkait dengan permasalahan peningkatan mutuy guru.
Salah satu faktor yang penting adalah peningkatan mutu
pendidikan di FPTK. Pelaksanaan Pproses belajar mengajar
merupakan faktor yang berperan dalam meningkatkan mutu FPTK.
Seganap sivitas akademika harus secara bersungguh—-sungguh
mengusahakan keberhasilan kegiatan ini. Dengan demikién
dosen dituntut agar berperan dan bertanggung jawab pada
kegiatan tersebut, yaitu dengan menciptakan situasi proses
belajar mengajar yang efektif dan efisien serta tanggap
terhadap segala hal yang menghambat kegiatan proses belajar
mengajar serta berusaha mengatasinya.

Fisika merupakan salah satu ilmu dasar yang mempelajari
gejala-gejala alam, mempunyai peranan penting d#lam kehi-
dupan. Oleh karena itu hampir di seluruh sekolath diajarkan
fisika dan diharapkan dengan menguasai ilmu—ilmu dasar; anak
didik mampu mengembangkan diri dalam mengejar perkembangan
sains dan teknologi. Poduska (1982:3) menyatakan bahwa
dengan fisika kita dapat menjelaskan gejala alam, merancang
dan membuat peralatan baru. Dengan menguasai fisika dibarap-

kan mahasiswa memiliki bekal pengetahuan untuk merancang dan




mengembangkan peralatan baru untuk mengubah kehidupan menja-
di lebih baik. Soepono (1980:3) menyatakan bahwa bhampir
semua cabang ilmu pengetahuan menggunakan prinsip fisika
dalam bidang spesialisasinya. Mahasiswa yang telah menguasail
konsep, prinsip, dan teori fisika diharapkan dapat mengem-
bangkan kreativitasnya untuk memanfaatkan. kekayaan alam
dengan menerapkan fisika ke dalam bidang teknologi. Misal-
nya memanfaatkan air, uap, panas bumi, energi nuklir, energi
matahari, untuk pembangkit tenaga listrik yang sangat dibu-
tuhkan oleh hampir seluruh lapisan masyarakat.

Fisika di FPTK IKIP Padang merupakan salah satu mata
kuliah vyang harus ditempuh pada semester I dan II sebelum
mahasiswa mempelajari materi kuliah kejuruan. Mata kuliah-
fisika merupakan dasar dari mata kuliah kejuruan atau mata
kuliah bidang studi yang berhubungan dengan teknologi.
Berdasarkan GBPP Fisika tahun 1992, fisika yang diberikan
pada semester I meliputi listrik, magnet, komponen dasar
elektronika, dan cahaya. Sedangkan fisika pada semester II
meliputi mekanika, energi, alat angkat sederhana, panas, dan
fluida. Diharapkan dengan menguasai konsep-konsep fisika
mahasiswa akan lebih mudah mempelajari mata kuliah kejuruan.
Oleh karena itu peningkatan mutu kuliah fisika sangat dipér—
lukan, mengingat fisika merupakan salah satu kemampuan dasar
yang akan digunakan dalam mempelajari mata kuliah kejuruan
atau mata kuliah keteknikan.

Kenyataan menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami kesu-

litan dalam mempelajari mata kuliah kejuruan yang menuntut




fisika sebagai mata kuliah prasyarat, misalnya mata kuliah
teknik listrik, mesin listrik, dan lain-lain. Informasi dari
dosen mata kuliah teknik listrik memperlihatkan bahwa maha-
siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal rang-
kaian listrik arus bolak-balik (rangkaian AC) dan memahami
beberapa pokok babasan lainnya. Hal ini diperkuat oleb
rendahnya prestasi belajar mahasiswa dalam kuliah teknik
listrik. Mata kuliah teknik listrik menuntut fisika sebagai
mata kuliah prasyarat, karena materi kuliah teknik listrik
merupakan penerapan dari konsep—konsep kelistrikan yang
telah diperoleh mahasiswa dalam kuliéh fisika. Mata kuliah
kejuruan lainnya seperti mesin arus searah dan mesin arus
bolak-balik juga menuntut fisika sebagai prasyarat, tetap;
untuk pokok bahasan kemagnetan bukan rangkaian listrik. Jadi
setiap pokok bahasan dalam kuliah fisika, diterapkan pada
berbagai mata kuliah kejuruan.

Kesulitan mahasiswa dalam belajar dapat disebabkan oleh
mahasiswa itu sendiri atau dosen yang bersangkutan. Dalam
pelaksanaan proses belajar mengajar dosen harus selalu
memperhatikan kebutuhan mahasiswa untuk mencapai keberha-
silan belajar. Penelitian yang dilakukan aoleh Roswati (1993:
223 menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa yang menga—
l1ami kesulitan belajar disebabkan agleh kemampuan diri,
antara lain kesulitan dalam menghubungkan konsep dan membuat
gambar penoclong dalam menyelesaikan socal. Purwanto (1986:4)
menyatakan bahwa faktor—faktor yang menentukan hasil belajar

mahasiswa antara lain adalah dosen, kondisi fisik mahasiswa,




minat, kecerdasan, motivasi, dan kemampuan kognitif. Roesti-
yah (1982:7) berpendapat bahwa faktor vyang mempengaruhi
hasil belajar siswa antara lain adalah cara penyajian dosen.

Untuk menelusuri lebih jauh kesulitan belajar yang di-
alami oleh mahasiswa, perlu dikaji hubungan antara komponen-—
komponen yang terlibat dalam proses belajar ﬁengajar dengan
kemampuan belajar. Ada beberapa faktor yang dapat menyebab-
kan kesulitan belajar, diantaranya adalah dosen, mahasiswa,
dan fasilitas penunjang. Faktor penyebab kesulitan belajar
dapat berasal dari dosen, berkenaan dengan metoda, ketram-—
pilan mengajar, dan penguasaan materi perkuliahan, walaupun
telah banyak dilakukan usaha peningkatan mutu dosen melalui
penataran metoda mengajar (teaching method), penataran
ketrampilan teknik, dan melanjutkan studi ke program S2 dan
S3. Minat mahasiswa terhadap mata kuliah teknik 1listrik
diharapkan cukup tinggi, karena jurusan yang dipilih oleh
mahasiswa berdasarkan minat sendiri. Dengan demikian diha-—
rapkan pengaruhnya kecil terhadap kesulitan belajar mahasis-
wa. Sikap mahasiswa terhadap mata kuliah teknik listrik,
mungkin senang atau tidak senang, tergantung kepada penga-
laman belajar dan manfaat yang akan diperolehnya. Mahasiswa
yang merasa tidak senang terhadap mata kuliah teknik lis-
trik, diharapkan tetap akan berusaha keras untuk memperoleh
hasil belajar vyang baik dalam mata kuliah ini. Fasilitas
penunjang cukup memadai karena FPTK IKIFP Padang dikembangkan
dengan bantuan Proyek Bank Dunia. Dengan tersedianya fasili-

tas vyang cukup memadai maka kemungkinan penyebab kesulitan




belajar yang bersumber dari faktor ini diharapkan dapat
diabaikan.

Setelah memperbatikan faktor-faktor yang telah diurai-
kan di atas maka ada faktor lain yang menarik untuk ditelu-
suri 1lebih jauh yaitu faktor pengetahuan tentang konsep
rangkaian listrik yang masih dimiliki oleh m;hasiswa. Konsep
rangkaian listrik telah dipelajari oleh mahasiswa dalam
kuliah fisika pada semester terdahulu yaitu semester I.
Pemahaman tentang rangkaian listrik sangat penting bagi
mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Elektro untuk menunjang
perkuliahan teknik listrik. Mahasiswa diharapkan mampu
menerapkan konsep rangkaian listrik yang telah dipelajarinya
dalam kuliah fisika. Dengan kata lain, mahasiswa dibarapkan
mampu mentransfer konsep rangkaian listrik untuk menyelesai-
kan soal rangkaian AC. Penelitian yang dilakukan coleh Anna
(1993:1&6) menyatakan bahwa kemampuan mahasiswa menerapkan
konsep kimia, fisika, dan biologi belum memadai, diduga
disebabkan oleh pemahaman konsep yang kurang memadai. Se-
dangkan Aa Sumarna (1993:50) menyatakan bahwa kemampuan
mahasiswa dalam melakukan transfer pada bidang studi kimia
masih rendah.

Transfer belajar dapat terjadi bila ada unsur idenfik
atau ada kesamaan struktur dan prinsip antara dua bidang
studi. Konsep rangkaian listrik merupakan unsur identik
dalam mata kuliah fisika dan mata kuliah teknik listrik.
Rangkaian listrik seri, paralel, dan campuran seri paralel

dipelajari dalam kuliah fisika. Dalam kuliah teknik listrik,




rangkaian ini digunakan untuk menyelesaikan soal rangkaian
AC. Jadi hasil belajar mahasiswa dalam mata kuliah fisika
untuk pokok bahasan rangkaian listrik dapat ditransfer ke
dalam kuliah teknik listrik. Kegagalan mahasiswa dalam
melakukan transfer belajar berarti kegagalannya dalam bela-
jar (Mursell,1975:92).

Dengan memperhatikan faktor-faktor penyebab kesulitan
belajar dan kenyataan-kenyataan yang ada sebagaimana vyang
diuraikan di afas, maka kemungkinan penyebab rendahnya
prestasi belajar mahasiswa dalam kuliah teknik listrik
adalah kurangnya kemampuan dalam melakukan transfer belajar
konsep rangkaian listrik yang telah diperoleh dalam kuliah
fisika. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan mahbasiswa dalam
melakukan transfer belajar konsep rangkaian listrik, perlu
dilakukan penelitian terhadap mahasiswa dalam mata kuliah

teknik listrik.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan suatu
permasalahan yang akan dicoba untuk dipecahkan melalui
penelitian ini. Permasalahan yang dimaksud dirumuskan dengan
mengajukan pertanyaan sebagail berikut:
Bagaimanakah kemampuan mahasiswa dalam melakukan transfer
belajar konsep rangkaian listrik?

Untuk menjawab permasalahan yang dikemukakan di atas
diperlukan sejumlah data yang diperoleh di lapangan. Untuk

keperluan ini maka permasalahan di atas diuraikan menjadi




pertanyaan—-pertanyaan penelitian yang dapat dirumuskan

seperti berikut:

1. Seberapa kemampuan mahasiswa mentransfer konsep rangkaian
listrik dalam menyelesaikan socal rangkaian AC?

2. Seberapa kemampuan mahasiswa mentransfer ketrampilan
praktikum fisika dalam melakukan praktikum teknik lis-
trik?

3. Seberapa kemampuan mahasiswa mentransfer sikap dalam
praktikum fisika untuk melakukan praktikum teknik lis-

trik?

C. Batasan Masalah
Penelitian ini akan menelaah kemampuan mahasiswa dalam
melakukan transfer belajar pada pokok bahasan rangkaian
listrik. Sehubungan dengan Jluasnya materi dalam kuliah
fisika dan teknik listrik, serta mengingat keterbatasan
waktu, tenaga, dan biaya, maka penelitian ini dibatasi hanya
pada:
1. Materi kuliah fisika yang menjadi bahan telaahan adalah
rangkaian listrik arus searah (DC).
2. Materi kuliah teknik listrik yang ditelaah adalah .rang-
kaian listrik arus bolak balik {AC)..
3. Kemampuan transfer belajar mahasiswé yvang ditelaah adalah
transfer belajar dari mata kuliah fisika ke mata kuliah
teknik listrik vyang meliputi ketrampilan intelektual,

ketrampilan motorik, dan sikap.




4. Mahasiswa yang diteliti adalah mahasiswa Jurusan Pendi-
dikan Teknik Elektro FPTK IKIP Padang.
Dengan keterbatasan-keterbatasan ini, maka hasil pene-
litian tidak dapat digeneralisasikan untuk setiap materi
kuliah fisika dan teknik listrik, serta Jurusan Teknik

Elektro di FPTK IKIP yang lainnya.

D. Asumsi Dasar
Penelitian ini berdasarkan beberapsa asumsi dasar
sebagai berikut:

1. Proses belajar mengajar dipengaruhi oleh kemampuan maha-
siswa dan penyajian materi pelajaran oleh dosen.

2. Kemampuan mahasiswa dalam aspek ketrampilan intelektual,
ketrampilam motorik, dan sikap dapat diukur dan dapat
diperoleh data yang bersifat kuantitatif.

3. Kemampuan mahasiswa dinyatakan oleh hasil belajarnya yang
dapat diukur dengan instrumen yang relevan, valid, dan
reliabel.

4, Pengetahuan vyang diperoleh dalam kuliah fisika akan
memberikan dasar atau penunjang untuk mempelajari mata

kuliah kejuruan,.

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan hal-hal
sebagai berikut:
1. Kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan soal rangkaian AC

dan pengetahuan tentang konsep rangkaian listrik yang




4. Mahasiswa vyang diteliti adalah mahasiswa Jurusan Pendi-—
dikan Teknik Elektro FPTK IKIP Fadang.
Dengan keterbatasan—keterbatasan ini, maka bhasil pene-
litian tidak dapat digeneralisasikan untuk setiap materi
kuliah fisika dan teknik listrik, serta Jurusan Teknik

Elektro di FPTK IKIP yang lainnya.

D. Asumsi Dasar
Penelitian 1ini berdasarkan beberapa asumsi dasar
sebagai berikut:

1. Proses helajar mengajar dipengaruhi oleh kemampuan maha-
siswa dan penyajian materi pelajaran oleh dosen.

2. Kemampuan mahasiswa dalam aspek ketrampilan intelektual,
ketrampilan motorik, dan 5ikaﬁ dapat diukur dan dapat
diperoleh data yang bersifat kuantitatif.

3. Kemampuan mahasiswa dinyatakan oleh hasil belajarnya yang
dapat diukur dengan instrumen yang relevan, valid, dan
reliabel.

4. Pengetahuan vyang diperoleh dalam kuliah fisika akan
memberikan dasar atau penunjang untuk mempelajari mata

kuliab kejuruan.

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan hal-hal
sebagai berikut:
1. Kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan soal rangkaian AC

dan pengetahuan tentang konsep rangkaian listrik vyang
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1. Kemampuan Mahasiswa

Kemampuan mahasiswa yang dimaksud adalah kemampuan
dalam belajar yang dapat diketahui dari hasil belajarnya.
Menurut Gagne (1985:67) ada lima kemampuan vaitu, ketrampil-
an intelektual, informasi verbal, strategi kognitif, ketram-
pilan motorik, dan sikap. Kemampuan mahasiswa yang diteliti
berupa ketrampilan intelektual, ketrampilan motorik, dan

sikap dalam melakukan praktikum.

2. Transfer Belajar

Transfer belajar adalah pemindahan hasil belajar vyang
berupa ketrampilan intelektual, ketrampilan motorik, dan
sikap, vyang diperoleh dalam kuliah fisika ke dalam kuliah
teknik listrik. Transfer beiajar berkaitan dengan kemampuan

mahasiswa dalam menangkap struktur, pola, dan prinsip.

Y. Rangkaian Listrik

Rangkaian listrik yang dimaksud adalah rangkaian lis-
trik DC (Directing Current) yang terdiri dari sejumlah
tahanan dalam bentuk hubungan seri, paralel, dan campuran
seri—-paralel. Rahgkaian ini dihubungkan dengan sumber . arus
searah atau DC, misalnya baterei. Untuk mempelajari rangkéi-
an listrik, mahasiswa harus sudah memahami hukum dasar
rangkaian listrik, vyaitu hukum Ohm dan tukum Kirchoff.
Rangkaian listrik DC ini dipelajari dalam kuliah fisika.

Selanjutnya diharapkan mahasiswa dapat mentransfer konsep
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rangkaian listrik DC untuk mempelajari rangkaian listrik AC
(Alternating Current) dalam kuliah teknik listrik.

Rangkaian listrik AC adalah rangkaiaﬁ listrik vyang
terdiri dari tahénan, induktor, dan kapasitor vyang dihubung-
kan secara seri, paralel, atau campuran seri paralel. Rang-
kaian ini dihubungkan dengan sumber tegangan arus bolak-

balik atau AC.






